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Beherapa Hal
yang Menghambat
Pengajaran Musik

da banyak hal yang bisa menghambat efektifi-
tas pengajaran musik yang berawal dari kesala-
han konsepsi yang sering dipahami sebagai
sebuah kebenaran, baik oleh orangtua siswa
maupun siswa. Tak jarang, akibat kesalahan
konsep ini seringkali mengakibatkan proses
belajar musik menjadi tidak efektif.

Salah satu yang sering dialami para guru
musik, guru piano misalnya, siswa berhenti
les/belajar piano, ketika musim ujian sekolah
tiba. Bisa satu bulan sebelumnya, atau bahkan
lebih dari itu. Lama penghentian itu bisa
bermacam-macam. Ada yang cuti sebulan,
sampai tiga bulan.

Menghadapi hal itu, guru seringkali tidak
dapat menolak untuk tidak menginjinkan anak
didiknya untuk sementara “cuti” dulu karena
siswanya akan menghadapi ulangan atau ujian.
“Kebiasaan” yang sama terjadi ketika masa
liburan sekolah tiba. Siswa harus libur, dimana
pada saat yang sama mereka harus juga
“meliburkan” belajar musiknya.

Masalahnya adalah, apakah memang ter-
dapat korelasi antara “cuti” les musik dengan
persiapan menghadapi ujian atau liburan seko-
lah? Aaron Copand, komponis hebat yang juga

pianis dan pengajar piano pernah
salah satu bukunya, bahwa belajar mus
adalah proses yang terus menerus b
sung. Sebuah proses yang menuntut ks
nuitas. Sebab, katanya, sekali saja
seseorang mengentikan proses itu.
harus mengulangnya dari depan.

Semakin banyak seseorang berhems
akan semakin sulit untuk memulainya.
Jadi, sesungguhnya tidak ada korelasi s
tara belajar musik dengan ujian atau ulass
gan sekolah. Dua-duanya dapat berjalas
bersamaan, tentu saja, bila seorang siswa
dan orangtua siswa memahami bahwa &
Jjar apapun, termasuk musik, adalah

“in learning process”.

Kesalahpahaman bahwa les piane &
mengganggu persiapan anak-anak meng
hadapi ujian sekolah, dan untuk itu harss
diliburkan sementara, terlanjur dipahams
para orangtua sebagai sebuah keharusas.
Boleh jadi karena mereka masih menes-
patkan les piano di urutan nomor sekian
yang kurang penting dibanding les matess
atika, fisika, bahasa Inggris, atau lainnys

Kepentingan sekolah umum jauh
penting ketimbang les musik. Tak men
ankan jika menjelang ujian sekolah atas
liburan sekolah, para guru dan pengelols
sekolah musik mengalami penurunan juss
lah siswa karena banyak yang cuti. Masis
beruntung jika sehabis cuti, siswa kembai
masuk. Faktanya, sebagian siswa yang cas
tak kembali, alias berhenti les.

Dengan posisi les musik sebagai hal
yang tidak terlalu penting di tengah
kegiatan lain, seringkali dengan gampang
siswa maupun orangtua siswa “memboles™
gkapan, ““Maaf untuk hari ini saya tidak
dapat datang untuk belajar musik, karens
saya ada kegiatan lain. Boleh ya?”, sering
didengar para guru.

Meski musik diyakini dapat
meningkatkan kecerdasan anak, bahkan
juga dapat memeberikan keasyikan bagi
anak-anak itu sendiri, tetapi di luar sana
masih banyak kegiatan lainnya yang tak
kalah menarik bagi anak. Misalnya
olahraga seperti basket, sepak bola, voli. =
nang, maupun dance, bahasa asing, sempe
komputer, dan lain sebagainya.

Dalam kondisi seperti ini, komitmes
menjadi hal yang penting sekaligus krusiat.
Peran orangtua menjadi sangat sentral '
dalam ikut menjaga komitmen anak-
anaknya dalam belajar musik. Misalnya.
sekalipun cuti les, orangtua sebaiknya tets
memberi jadwal latihan untuk anak-
anaknya.

Pemahaman bahwa les musik membe-
tuhkan biaya besar dan proses yang lama.
bisa menjadi alasan kuat bagi orangtua
untuk tetap mewajibkan anak-anaknya
berlatih di rumah senyampang cuti les.
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Datang terlambat ke tempat les
juga menjadi penghambat kemajuan
dalam belajar musik. Beberapa orang
merasa tidak masalah datang terlam-
bat atau absen tanpa pemberitahuan
terlebih dahulu tetapi mereka
berharap agar dibuatkan jadwal lati-
han lainnya sebagai pengganti
kepada guru musiknya.

Sementara itu sebagian orang
lainnya berpikiran bahwa mereka
dapat memanfaatkan guru musiknya
scbagaimana mereka membayar seo-
Tang baby sitter, yang dapat meninggalkan anak
asuhnya tanpa pengawasan di studio musik se-
lama satu atau dua jam setelah jadwal latihan
berakhir. Seharusnya mereka menyadari bahwa
para guru tersebut mengajar tidak hanya menga-
jar satu atau dua siswa, tetapi banyak murid
lainnya yang juga harus mendapat pengajaran.

Jika guru harus meninggalkan siswanya
setelah jam pelajaran usai atau ia harus me-
nunggu siswanya yang ternyata tidak pernah
datang, maka guru telah banyak menyia-nyi-
akan waktunya dan tidak dapat memberikan
perhatian penuh pada siswa yang lain, Akibat-
nya, untuk meningalkan siswanya di kelas seu-
sai pelajaran berakhir, sama halnya mencuri
waktu dan perhatian guru dari siswa berikutnya.

Keyboard atau Piano?

Bagi siswa yang belajar piano, pengadaan
alat musik sering menjadi problem. Mereka
yang pemula, kerap dihadapkan pada kenyataan
bahwa mereka tidak selalu mendapatkan alat
musik sesuai dengan yang dipelajari. Masih
banyak orangtua yang menunda menyediakan
piano bagi anak-anaknya dengan alasan belum
kelihatan bakat anaknya. Atau, belum tentu
anaknya serius belajar piano. Mereka menyedi-
akan digital keyboard lebih dulu, sambil me-
nunggu apakah anak-anaknya memang berbakat
di piano, sebelum kemudian menyadiakan piano

akustik.

Beberapa digital keyboard, khususnya
model top-of-the-line misalnya, memang
menjadi salah satu keyboard yang diakui
memiliki kemampuan lebih dalam meng-
hasilkan berbagai macam suara. Beberapa
suara yang dihasilkan diantaranya mirip
dengan suara yang dihasilkan dari piano
akustik.

Walaupun para guru memiliki pendapat
yang berbeda, merasa wajar bila mereka
berpendapat bahwa digital keypoard tidak
masalah digunakan oleh anak-anak,
terutama bagi mereka yang baru pertama
kali memulai belajar piano, meski sebe-
narnya banyak pianis yang memiliki penge-
tahuan lebih luas mengatakan bahwa piano
digital bukan cara terbaik bermain piano
akustik.

Digital keyboard memiliki kemampuan
menghasilkan suara akustik, ditambah den-
gan fasilitas yang bisa memperkaya per-
mainan. Ini bisa menjadi daya tarik
tersendiri bagi anak-anak untuk lebih jauh
mengeksplorasi musikalitasnya. Sekalipun
demikian, untuk jangka panjang sebaiknya
tetap menggunakan piano akustik.

Latihan

Latihan adalah sesuatu yang tak bisa
ditinggalkan dalam belajar alat musik
apapun. Ketika waktu bertemu dengan guru
hanya 60 menit setiap minggu, ini berarti
waktu berlatih bagi siswa, lebih banyak ada
di rumah.

Kebanyakan orang berpikir bahwa jika
target dalam satu jam latihan dapat dipenuhi,
maka kemungkinan waktu setengah jam
pertama yang dihabiskan memliki kualitas
bagus, sedangkan setengah jam lainnya
dapat dimanfaatkan dengan ‘latihan’ sambil
menonton televisi.

11





